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ABSTRAK
Proyek pembangunan Perumahan Istana Bandara VII untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal, sebagai respon terus meningkatnya angka pertumbuhan penduduk setiap tahun. Perumahan ini direncanakan dengan membangun seluas 5,8 Ha, dan belum memiliki saluran drainase meskipun beberapa rumah sudah terbangun. Sehingga perlu dilakukan perencanaan saluran drainase untuk menampung limpasan air baik dari rumah, jalan, maupun hujan agar tidak menimbulkan genangan air yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat. Tujuan dari studi ini adalah merencanakan dimensi saluran drainase dan sumur resapan. Data – data yang diperlukan pada studi ini adalah Site Plan Perumahan Istana Bandara VII, peta topografi Kecamatan Pakis, data curah hujan tahun 2013 – 2022 dari Stasiun terdekat Lanud AR Saleh, dan Harga Satuan Pekerjaan Kabupaten Malang Tahun 2022.  Data di proses menggunakan metode  Gumbel dengan kala ulang 2 tahun sedangkan untuk QR digunakan rumus rasional. Dari hasil perhitungan diperoleh intensitas hujan sebesar 511,547 mm, untuk perencanaan saluran drainase berbentuk persegi dengan material beton pracetak berupa U-Ditch dimana dimensi saluran sama yakni lebar 0,60 m dan tinggi 0,60 m. Penerapan drainase berwawasan lingkungan atau ecodrainage berupa penggunanan sumur resapan dengan debit 0,0000884 m3/detik, dengan dimensi sumur resapan yang direncanakan memiliki kedalaman 2,3 m dan diameter 0,7 m.  Estimasi biaya untuk perencanaan dan penerapan sumur resapan ini sebesar Rp.7.112.366.202,57.
Kata kunci: Drainase, Perencanaan, Sumur Resapan

ABSTRACT
Construction project Perumahan Istana Bandara VII to fulfil housing needs, for response of the increasing population growth. This housing complex is planned to be built on an area of ​​5.8 hectares, and does not yet have drainage channels even though several houses have been built. So it is necessary to plan drainage channels to accommodate water runoff from houses, roads and rain so that it does not cause puddles of water that can disrupt community activities. The aim of this study is to plan the dimensions of drainage channels and infiltration wells. The data required in this study is site plan of Perumahan Istana Bandara VII, maps of Kecamatan Pakis, rainfall data for 2013 – 2022 from the closest station Lanud AR Saleh, and work unit price for Malang Regency in 2022. The data is processed using Gumbel distribution method with a return period 2 years while for QR the rational formula is used . From the calculation result, the rainfall intensity is 511,547 mm, for the drainage design shape of the drainage is rectangular with precast concrete material which is U-Ditch where the size of width is 0,60 m and the size of height is 0,60 m. Application of ecodrainage for this redesign is infiltration gallery with the intensity 0,0000884 m3/sec with the planned dimensions of the infiltration well having a depth of 2,3 m and a diameter of 0,7m. The estimated cost required for this drainage design and infiltration gallery is Rp. 7.112.366.202,57
Keywords: Drainage, Desigm, Infiltration Gallery 

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Menurut Badan Pusat Statistik kabupaten Malang, Kecamata Pakis memiliki penduduk sebesar 171.657 jiwa. Angka pertumbuhan penduduk ini meningkat setiap tahun, Dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk mengakibatkan berkembangnya perumahan dan sarana penunjang kehidupan, sehingga lahan terbuka (pervious area) yang semula sebagai tempat penyimpanan air (retarding pound) akan semakin berkurang dan lahan tertutup atau kedap air (impervious area) akan semakin meningkat. Untuk memenuhi permintaan ini, maka diperlukan penataan ruang yang baik. Sehingga tidak menimbulkan genangan air yang dapat mengganggu aktivitas dan menimbulkan kerugian social ekonomi, terutama yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan. Pembangunan kawasan Perumahan Istana Bandara VII di Kecamatan Pakis merupakan salah satu contoh nyata peralihan lahan kosong menjadi lahan pemukiman. Untuk mencapai penataan ruang yang baik pada wilayah ini, perlu adanya perencanaan saluran drainase yang baik. Dengan menerapkan ecodrainage berupa sumur resapan diharapkan saluran drainase bekerja dengan optimal. Dalam perencaan ini akan diperhitungkan juga rencana anggaran biaya yang diperlukan untuk membangun saluran drainase baru dengan sumur resapan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Sebagai pemenuhan kebutuhan saluran drainase di Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis
2. Terjadi genangan air pada jalan – jalan di prumahan setiap hujan turun di Perumahan Istana Bandara VII  Kecamatan Pakis 
3. Menganggu aktivitas pengguna jalan yang berlalu Lalang di Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis

Rumusan Masalah
Mengacu pada identifikasi masalah yang ada, maka di rumusankan sebagai berikut :
1. Berapakah debit banjir rancangan untuk saluran drainase di Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis ?
2. Berapakah dimensi saluran drainase yang direncanakan di Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis ?
3. Berapakah dimensi sumur resapan yang direncanakan di Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis ?
4. Berapakah besar biaya yang dibutuhkan untuk merencanakan saluran drainase dan sumur resapan pada Perumahan Istana Bandara VII Kecamatan Pakis ?

Batasan Masalah
1. Daerah yang diteliti adalah proyek pembangunan Perumahan Istana Bandar VII Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.
2. Data yang digunakan meliputi luasan area proyek pembangunan Perumahan Istana Bandar VII Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.
3. Data hujan yang digunakan adalah data curah hujan sepuluh tahun terakhir (2013 – 2022).
4. Harga satuan pekerjaan menggunakan AHSP Kabupaten malang 2022.

TINJAUAN PUSTAKA
Literatur yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan literatur yang berkesinambungan serta relevan dengan sistem jaringan drainase dan ecodrainage. Literatur dapat berupa buku, jurnal, tesis maupun penelitian terdahulu dan peraturan-peraturan pemerintah yang mengatur regulasi dalam sistem jaringan drainase.

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Daerah Studi
Perumahan Istana Bandara VII terletak di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, Jawa Timur. Secara geografis terletak pada posisi 7°59’56” -  7°56’21” Lintang Selatan dan 112°440’18” - 112°45’07 Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan Pakis adalah 53,62 Km atau 1,08% dari luas keseluruhan Kabupaten Malang. Batas – batas wilayah Kecamatan Pakis yaitu sebelah utara: Kecamatan Singosari, sebelah timur: Kecamatan Jabung, sebelah selatan: Kecamatan Tumpang, dan sebelah barat: Kota Malang.


Pengumpulan Data
Data yang diperlukan yaitu data curah hujan tahun 2013 – 2022 pada Stasiun Lanud AR yang diperoleh dari BMKG Kabupaten Malang, peta topografi Kabupaten Malang, site plan Perumahan Istana Bandara VII, dan HSPK Kabupaten Malang.
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   	     Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian                                            Gambar 2  Site Plan
      Sumber : Google Maps (19 Juni 2023, 03:13 PM)                          Sumber: AutoCads

     Diagram Alir Penelitian
[image: ]
Gambar 3 Diagram Alir Penelitian
Sumber : Penulis
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Konsistensi Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan dari Stasiun Lanud AR Saleh dari tahun 2013 - 2022. Dalam penelitian kali ini digunakan metode RAPS dalam pengujian konsistensi data. Pengujian RAPS dilakukan dengan menggunakan data hujan dari stasiun itu sendiri. 



Tabel 4.1 Data Hasil Perhitungan Curah Hujan Daerah
[image: ]
Sumber: Perhitungan Excel
Berikut ini adalah contoh perhitungan uji konsistensi data hujan tahun 2013 Sta. Lanud AR Saleh:
· Sk*		= hujan tahun tersebut – rata-rata curah hujan
= 457 - 526	= -69
· Dy2		= Sk*2 / jumlah data (n)
· 		= -692 / 10	= 476.100
· Dy		=  
=  	= 101.173
· Sk**		= Sk* / Dy
= -69 / 101.173 = -0.682
·  | Sk**| 		= 0,682 
· Analisis uji konsistensi data hujan:
Sk** mak	= 1.957
Sk**min	= -1.354
Q		= |Sk**|		= 1.62
R		= Sk**mak – Sk** min	= 1.957 – (-1.354)	= 3.311
· Q/n0.5		=  	= 0.619 < 1.05	→ data konsisten
· R/n0.5		=  	= 1.047 < 1.21	→ data konsisten
Hasil analisis uji konsistensi data hujan pada stasiun hujan di daerah studi menunjukkan bahwa data hujan bersifat konsisten.
Distribusi Probabilitas
Data curah hujan maksimum tiap tahun (Xi) yang diperoleh, kemudian digunakan sebagai bahan analisis frekuensi untuk mencari nilai parameter statistik. Nilai parameter statistik terdiri dari nilai hujan rerata (Xrt), nilai standar deviasi (Sd), nilai koefisien kepencengan (Cs), dan nilai koefisien keruncingan (Ck). Nilai - nilai parameter statistik tersebut digunakan untuk menentukan distribusi probabilitas. Distribusi probabilitas yang sesuai dicari dengan mencocokkan besar nilai statistika yang telah dihitung terhadap syarat masing-masing jenis distribusi.
Tabel 4.2 Parameter Statistik
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Sumber: Perhitungan Excel
Dari Analisa  nilai parameter statistik di atas, dapat diketahui hasil analisa dari nilai hujan rerata (Xrt), nilai standar deviasi (Sd), nilai koefisien kepencengan (Cs), dan nilai koefisien keruncingan (Ck) dengan jumlah data (n) yaitu 10. Berikut adalah analisa untuk mencari nilai parameter statistik data hujan:
Menghitung nilai Standar Deviasi (Sd) 	
Sd	=   	
= 106,646
· Menghitung nilai Koefisien Kepencengan (Cs)
Cs 	=  	
= 0,542
· Menghitung nilai Koefisien Keruncingan (Ck)
Ck 	=  	
= -0,578
Hasil dari nilai parameter telah diketahui setelahnya dibandingkan dengan persyaratan parameter satatistik. Didapatkan hasil bahwa Uji Distribusi menggunakan Metode Gumbel Type 1 karena Cs ≤ 1,1396 dan Ck ≤ 5,4002.
Uji Distribusi Probabilitas
Pengujian distribusi probabilitas bertujuan untuk mengetahui secara teoritis bahwa analisa curah hujan yang telah didapat dari distribusi Gumbel telah sesuai. Pengujian distribusi probabilitas akan menggunakan metode Chi Kuadrat dan Smirnov Kolmogorov.


Gambar 4.1 Uji Chi Square
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Sumber: Excel
Dari diagram Gumbel diatas diperoleh:
· x2 hitung	= 1,96
· x2 tabel		= 14,07
· x2 hitung < x2 tabel = 1,96 < 14,07 (memenuhi)
Gambar 4.2 Uji Smirnov Kolmogrov
[image: ]
Sumber: Excel
Dari diagram Gumbel diatas diperoleh:
· [P]	= 9,45%
· Do	= 41%
· [P] < Do = 9,45% < 41% (memenuhi)
Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Besarnya curah hujan rancangan diperoleh dari perhitungan curah hujan daerah menggunakan metode Gumbel dengan kala ulang 2 tahun. Berikut contoh perhitungan curah hujan daerah:
· Sd	= 		= 106,646
· Yt	= -ln [ -ln  ]		
= -ln [ -ln ]		= 0,37
· Xranc	= rata – rata [ Yt – Yn ] 
= 526 x [ 0,37 – 0,4952 ] x 
= 511,548 mm/hari
Perhitungan Debit Rencana 
Metode perhitungan yang digunakan untuk mencari nilai intensitas curah hujan adalah metode Mononobe. 
Tabel 4.3 Nilai Debit Setiap Saluran
[image: ]
Sumber: Excel
Sistem Informasi Geografis (SIG)
Pada penelitian kali ini ArcGIS digunakan dalam sistem informasi geografis. Penerapan ArcGIS untuk mengetahui luas daerah pengaliran. Dibawah ini merupakan hasil atau output polygon dari aplikasi ArcGis untuk wilayah penelitian Perumahan Istana Bandara 7.
Gambar 4.3 Hasil Polygon Lokasi Studi
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Sumber: ArcGIS
Berdasarkan polygon diatas, didapatkan luas daerah pengaliran seperti di bawah ini:
Tabel 4.4 Luas Daerah Pengaliran
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Sumber: ArcGIS
Dimensi Saluran Drainase
Berikut merupakan perhitungan dimensi saluran drainase pada nomor saluran drainase 01 - 02. Lebar saluran adalah 0,6 m dengan tinggi saluran adalah 0,6 m. 
· A	= b x h		= 0,6 x 0,6 	= 0,36 m2
· P	= b + (2 x h)	= 0,6+(2 x 0,6) 	= 1,800 m
· R	= A / P		= 0,36 / 1,8 	= 0,200 m
· S	= (elevasi awal-elevasi akhir )/Ld = (505,910 – 504,459 )/121,344 = 0,012
· V	= 1/n R^(2⁄3) √S	= 1/0,015 〖0,200〗^(2⁄3) √0,012	= 2,494 m2/det
· Fr	= V/√(g .h) 		= 2,494/√(9,81 x 0,6) 			= 1,028
· w	= 1/3 x h		= 1/3 x 0,6				= 0,200 m
· Q	= A x V			= 0,36 x 2,494				= 0,898 m3/det

Gambar 4.4 Saluran Drainase
[image: ]
Sumber: AutoCads
Dimensi Sumur Resapan
Salah satu bangunan pelengkap drainase adalah sumur resapan. Sumur resapan ini digunakan untuk mengurangi debit dari saluran drainase dengan cara menampung dan meresapkan air ke dalam tanah. Berikut merupakan contoh perhitungan untuk mencari kedalaman sumur resapan:
H	=  (1 - e  )
=  (1–0,99975  )
= 2,28 dibulatkan menjadi 2,30 m
Gambar 4.5 Sumur Resapan
[image: ]
Sumber: AutoCads
Rencana Anggaran Biaya
Besarnya nilai Rencana anggaran biaya diperoleh dari perhitungan volume pekerjaan, kemudian dianalisis menggunakan HSPK Kabupaten Malang Tahun 2022. Seperti di bawah ini:

Tabel 4.5 Rencana Anggaran BiayaI
Pekerjaan Persiapan
II
Pekerjaan Tanah
III
Pekerjaan Saluran Pracetak 
IV
Pekerjaan Sumur Resapan
Jumlah
PPN 11%
No.
Uraian Pekerjaan
Harga Pekerjaan 
(Rp)
76,230,464.00
Rp         
 
Total Akhir
704,829,083.14
Rp       
 
1,547,079,530.45
Rp     
 
6,407,537,119.43
Rp     
 
4,298,353,067.83
Rp     
 
485.874,057.15
Rp       
 
7,112,366,202,57
Rp     
 







Sumber: Perhitungan Excel
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan Rumusan masalah dan hasil analisa pembahasan pada penelitian kali ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Besarnya curah hujan rancangan adalah 511,548 mm dan nilai debit banjir rancangan terbesar adalah 0,1163 m3/det pada nomor saluran 04 - 05 dan nilai debit banjir rancangan terendah adalah 0,00195 m3/det pada nomor saluran 21 - 44.
2. Dimensi drainase yang didapatkan adalah 60 x 60 cm, dengan material drainase adalah beton pracetak berupa U-Ditch. 
3. Dimensi sumur resapan yang direncanakan memiliki kedalaman 2,3 m dan diameter 0,7 m.
4. Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan dalam perencanaan saluran drainase ini adalah Rp. 7.112.366.202,57
Saran
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Dalam merencanakan saluran drainase sebaiknya memperhatikan kondisi lahan di sekitar lokasi agar nantinya tidak mempersulit pelaksanaan pembangunan.
2. Saluran drainase sebaiknya di desain dengan baik, dimana nilai debit banjir rancangan harus sesuai. Agar sewaktu - waktu jika terjadi hujan besar, saluran drainase masih dapat menampung air dan tidak menyebabkan genangan.
DAFTAR PUSTAKA
Rokhmawati, Azizah. 2010 ‘’Aplikasi SIG (Sistem Informasi Geografis) Untuk Evaluasi Sistem Drainase di SUB DAS Lowokwaru Kota Malang. ‘’Jurnal Rekayasa Sipil. Vol 4 (2)
Farizi, D. (2015). File:///F:/Jurnal Drainase/Permodelan Bahaya Banjir Kawasan
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No. Tahun Yi SK* Dy^2 SK**

1 2013 457 -69 476.100 -0.682

2 2014 428 -98 960.400 -0.969

3 2015 389 -137 1876.900 -1.354

4 2016 628 102 1040.400 1.008

5 2017 478 -48 230.400 -0.474

6 2018 435 -91 828.100 -0.899

7 2019 602 76 577.600 0.751

8 2020 537 11 12.100 0.109

9 2021 582 56 313.600 0.554

10 2022 724 198 3920.400 1.957

526

5260

Rata - rata

Σ

10236.00
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No. Tahun MAX Data UrutP terjadi Tr (Tahun) x-xrata (x-xrata)2 (x-xrata)3 (x-xrata)4

1 2013 457 724 9% 11.000 198 39204 7762392 1536953616

2 2014 428 628 18% 5.500 102 10404 1061208 108243216

3 2015 389 602 27% 3.667 76 5776 438976 33362176

4 2016 628 582 36% 2.750 56 3136 175616 9834496

5 2017 478 537 45% 2.200 11 121 1331 14641

6 2018 435 478 55% 1.833 -48 2304 -110592 5308416

7 2019 602 457 64% 1.571 -69 4761 -328509 22667121

8 2020 537 435 73% 1.375 -91 8281 -753571 68574961

9 2021 582 428 82% 1.222 -98 9604 -941192 92236816

10 2022 724 389 91% 1.100 -137 18769 -2571353 352275361

5260 102360 4734306 2229470820

526 10236 473431 222947082

Jumlah

Rata - rata
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Q Hidrologi (m3/dt) Q Total

Jalan Rumah Jalan Rumah Jalan Rumah Jalan Rumah m3/dt

1 - 2 330.662951125.0185 0.70000 0.40000 0.00042 0.00039 0.02688 0.04917 0.07605

3 - 4 223.41376 776.6190 0.70000 0.40000 0.00048 0.00044 0.02073 0.03768 0.05841

4 - 5 14.58556 0.0000 0.70000 0.00000 0.00069 0.00000 0.00196 0.00000 0.00196

5 - 6 100.65578 320.5028 0.70000 0.40000 0.00058 0.00050 0.01133 0.01791 0.02924

4 - 8 191.405341480.1757 0.70000 0.40000 0.00050 0.00040 0.01846 0.06596 0.08442

5 - 9 191.405341325.8169 0.70000 0.40000 0.00050 0.00040 0.01846 0.05968 0.07814

7 - 8 181.640271015.3569 0.70000 0.40000 0.00044 0.00040 0.01541 0.04476 0.06017

8 - 9 10.48698 0.0000 0.70000 0.00000 0.00071 0.00000 0.00145 0.00000 0.00145

9 - 10 140.66749 705.9047 0.70000 0.40000 0.00052 0.00045 0.01422 0.03503 0.04925

11 - 12 181.640271209.9140 0.70000 0.40000 0.00044 0.00039 0.01541 0.05253 0.06794

12 - 13 11.44321 0.0000 0.70000 0.00000 0.00071 0.00000 0.00158 0.00000 0.00158

13 - 14 140.66749 672.0254 0.70000 0.40000 0.00052 0.00045 0.01422 0.03350 0.04772

15 - 16 248.789651204.1758 0.70000 0.40000 0.00043 0.00039 0.02081 0.05227 0.07308

16 - 17 12.85360 0.0000 0.70000 0.00000 0.00070 0.00000 0.00175 0.00000 0.00175

17 - 18 162.88674 676.6592 0.70000 0.40000 0.00051 0.00045 0.01629 0.03366 0.04995

19 - 20 248.789651160.5315 0.70000 0.40000 0.00043 0.00039 0.02081 0.05053 0.07134

20 - 21 12.84801 0.0000 0.70000 0.00000 0.00070 0.00000 0.00174 0.00000 0.00174

21 - 22 162.88674 576.4409 0.70000 0.40000 0.00051 0.00046 0.01629 0.02920 0.04548

23 - 24 342.29350 0.0000 0.70000 0.00000 0.00042 0.00000 0.02817 0.00000 0.02817

25 - 26 39.76199 0.0000 0.70000 0.00000 0.00065 0.00000 0.00505 0.00000 0.00505

26 - 27 19.36390 0.0000 0.70000 0.00000 0.00068 0.00000 0.00256 0.00000 0.00256

27 - 28 68.96555 0.0000 0.70000 0.00000 0.00062 0.00000 0.00827 0.00000 0.00827

28 - 29 16.01674 0.0000 0.70000 0.00000 0.00069 0.00000 0.00214 0.00000 0.00214

29 - 30 60.52064 0.0000 0.70000 0.00000 0.00063 0.00000 0.00737 0.00000 0.00737

30 - 31 16.03386 0.0000 0.70000 0.00000 0.00069 0.00000 0.00214 0.00000 0.00214

31 - 32 52.20556 0.0000 0.70000 0.00000 0.00064 0.00000 0.00646 0.00000 0.00646

32 - 33 12.99297 0.0000 0.70000 0.00000 0.00069 0.00000 0.00174 0.00000 0.00174

33 -34 55.52941 0.0000 0.70000 0.00000 0.00063 0.00000 0.00683 0.00000 0.00683

26 - 35 222.88898 915.3640 0.70000 0.40000 0.00050 0.00041 0.02157 0.04215 0.06373

27 - 36 223.39004 681.4610 0.70000 0.40000 0.00050 0.00043 0.02161 0.03244 0.05405

28 - 37 184.76142 889.0250 0.70000 0.40000 0.00050 0.00042 0.01810 0.04111 0.05921

29 - 38 184.76142 736.4317 0.70000 0.40000 0.00050 0.00042 0.01810 0.03476 0.05285

30 - 39 333.520061188.5101 0.70000 0.40000 0.00042 0.00037 0.02700 0.04941 0.07641

31 - 40 332.102581078.4885 0.70000 0.40000 0.00042 0.00038 0.02693 0.04521 0.07213

32 - 41 269.718781080.6881 0.70000 0.40000 0.00042 0.00038 0.02208 0.04516 0.06724

33 - 42 272.582371165.4901 0.70000 0.40000 0.00042 0.00037 0.02222 0.04827 0.07049

20 -24 25.10861 0.0000 0.70000 0.00000 0.00068 0.00000 0.00331 0.00000 0.00331

34 - 43 465.444221548.2081 0.70000 0.40000 0.00037 0.00034 0.03351 0.05921 0.09272

21 - 44 502.532582243.4274 0.70000 0.40000 0.00036 0.00033 0.03502 0.08161 0.11663

45 - 59 412.570811945.5352 0.70000 0.40000 0.00037 0.00034 0.02967 0.07266 0.10232

46 - 60 411.933452846.1509 0.70000 0.40000 0.00037 0.00033 0.02964 0.10320 0.13284

47 - 61 355.626921674.6851 0.70000 0.40000 0.00037 0.00034 0.02584 0.06326 0.08910

48 - 62 354.932841721.0084 0.70000 0.40000 0.00037 0.00034 0.02581 0.06490 0.09071

49 - 63 321.431651666.4540 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02353 0.06323 0.08676

50 - 64 320.920251769.5037 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02351 0.06655 0.09006

51 - 65 360.135491655.1567 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02634 0.06253 0.08887

52 - 66 359.620251687.7479 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02631 0.06365 0.08997

53 - 67 386.283171578.2360 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02826 0.05978 0.08805

54 - 68 385.819221683.5120 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02824 0.06342 0.09166

55 - 69 392.855021523.5902 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02882 0.05778 0.08660

56 - 70 392.319891440.8035 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02880 0.05483 0.08363

57 - 71 318.816651549.2198 0.70000 0.40000 0.00038 0.00034 0.02367 0.05854 0.08221

58 - 72 318.247712283.7487 0.70000 0.40000 0.00038 0.00033 0.02364 0.08365 0.10730
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